42 Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis dan Kewirausahaan Vol. 9, No. 1, Februari 2015

PENGARUH KEAMANAN KERJA PADA TURNOVER INTENTION
DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL PEMEDIASI

I Wayan Mudiartha Utama®
I Komang Ardana®
A.A. Sagung Kartika Dewi®
A.AA. Sriathi®
OAO@Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali-Indonesia
e-mail: mudiartha_utama@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh keamanan kerja pada turnover intention, pengaruh
keamanan kerja pada kepuasan kerja, pengaruh kepuasan kerja pada turnover intention, dan peran
pemediasian kepuasan kerja pada hubungan antara keamanan kerja dan turnover intention. Data
dikumpulkan dari 56 orang pegawai administrasi kontrak pada ketiga program studi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
sederhana. Temuan studi menunjukkan bahwa keamanan kerja berpengaruh negatif pada turnover
intention; keamanan kerja berpengaruh positif pada kepuasan kerja; kepuasan kerja berpengaruh negatif
pada turnover intention, dan kepuasan kerja memediasi secara parsial pengaruh keamanan kerja pada
turnover intention.

Kata kunci: turnover intention, keamanan kerja, kepuasan kerja

ABSTRACT
He aim of this study is to examine the effect of job security on exit intention, the effect of job security
on job satisfaction, the influence of job satisfaction on turnover intention and the role of job satisfaction
in mediating the relationship between job security and turnover intention. Data were collected from
56 contract administration employees at the three study programs of Faculty of Economic and Business,
Udayana University and analyzed by linear regression analysis technique. The results show that job
security is negatively impacts turnover intention, job security affects job satisfaction positively, job
satisfaction affects turnover intention negatively,and job satisfaction mediates the effect of job security

on turnover intention.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi sebagai subsistem kemasyarakatan
mempunyai tanggung jawab moral untuk membangun
bangsa, dan memegang peranan untuk meningkatkan
kompetensi tenaga kerja agar mampu bersaing dengan
tenaga kerja asing. Gerakan perguruan tinggi dalam
bidang reformasi diarahkan agar mampu menjadi pelopor
perubahan sosial, sehingga mendorong masyarakat
Indonesia menjadi masyarakat yang menghargai
prestasi dengan upaya membentuk kehidupan kampus
yang demokratis, berbudaya santun, edukatif, dan religius
(Sufyarma, 2003: 121).

Perguruan tinggi sebagai organisasi yang berfungsi
untuk mencetak sarjana membutuhkan tiga substansi
subyek yaitu dosen, pegawai, dan mahasiswa. Pegawai
sebagai sumber daya manusia mempunyai peranan
yang sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan
(Ardana dkk, 2012: 6) dan Arwildayanto (2013:1)

menyatakan bahwa organisasi, korporasi, institusi
kerja, dan faktor sumber daya manusia sangat besar
kontribusinya untuk menjamin kualitas sebuah
lembaga, termasuk perguruan tinggi.

Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai tidak
hanya bergantung pada sarana dan prasarana yang
memadai, tetapi juga membutuhkan perasaan aman,
nyaman, tidak khawatir, dan tidak terancam dalam
bekerja yang berdampak pada kepuasan terhadap
pekerjaannya, sehingga dapat menumbuhkan sikap dan
perilaku yang mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas. Sikap dan perilaku dapat ditunjukkan melalui
berbagai bentuk, baik yang menguntungkan maupun
merugikan. Permasalahan muncul ketika perilaku
pegawai cenderung menunjukkan indikasi yang dapat
merugikan organisasi, yakni keinginan untuk keluar
atau berpindah yang berdampak pada perpindahan
kerja secara permanen (Nurhidayati & Gunadi, 2009).
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi sebagai subsistem kemasyarakatan
mempunyai tanggung jawab moral untuk membangun
bangsa, dan memegang peranan untuk meningkatkan
kompetensi tenaga kerja agar mampu bersaing dengan
tenaga kerja asing. Gerakan perguruan tinggi dalam
bidang reformasi diarahkan agar mampu menjadi pelopor
perubahan sosial, sehingga mendorong masyarakat
Indonesia menjadi masyarakat yang menghargai
prestasi dengan upaya membentuk kehidupan kampus
yang demokratis, berbudaya santun, edukatif, dan religius
(Sufyarma, 2003: 121).

Perguruan tinggi sebagai organisasi yang berfungsi
untuk mencetak sarjana membutuhkan tiga substansi
subyek yaitu dosen, pegawai, dan mahasiswa. Pegawai
sebagai sumber daya manusia mempunyai peranan
yang sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan
(Ardana dkk, 2012: 6) dan Arwildayanto (2013:1)

menyatakan bahwa organisasi, korporasi, institusi
kerja, dan faktor sumber daya manusia sangat besar
kontribusinya untuk menjamin kualitas sebuah
lembaga, termasuk perguruan tinggi.

Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai tidak
hanya bergantung pada sarana dan prasarana yang
memadai, tetapi juga membutuhkan perasaan aman,
nyaman, tidak khawatir, dan tidak terancam dalam
bekerja yang berdampak pada kepuasan terhadap
pekerjaannya, sehingga dapat menumbuhkan sikap dan
perilaku yang mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas. Sikap dan perilaku dapat ditunjukkan melalui
berbagai bentuk, baik yang menguntungkan maupun
merugikan. Permasalahan muncul ketika perilaku
pegawai cenderung menunjukkan indikasi yang dapat
merugikan organisasi, yakni keinginan untuk keluar
atau berpindah yang berdampak pada perpindahan
kerja secara permanen (Nurhidayati & Gunadi, 2009).
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